EAB IV
EESIHPULAN DAN SARAN

A . KESIMPULAN

Dari keseluruhan pemaparan ini dapat diambil
kesimpulan bahwa ' dan mengembangkan
sebuah kelumpnl: (\dibutuhkan seorang
pribadi  yang | tik sekaligus
pengelolaan diamati bahwa
selain nenp‘\ka' . Af‘ oW mgndeferial) .'swnndo HS juga
., . .'Sehagai seorang

uul-; merencanakan,

eTrrii'an kelompok. Sedang

gan meng

l'

sebagai seorang 5utfadar;. au harus mampu memanggung-
kan lakon-lakon yang ada, menjadi suatu tontonan vang
menarik. Dan kenyataanya hingga saat ini Eetoprak Gaya
Baru Siswo Budoyo masih bisa menjaga keberadaannya seba-
gai kelompok teater profesional, sementara banyak kelom-
pok-kelompok teater tradisional yang lain mulai gulung
tikar. Artinya mereka tidak mampu lagi menjaga intensitas
dan juga kualitas pementasannya.

Heskipun karya tulis ini tidak membahas strategi
manajemen Siswondo HS, namun akan terlihat beberapa
strategi manajemen dalam teknik penyutradaraannya. Hal
ini dikarenakan beliau adalah boss (pemimpin tunggal).
Sehingga dalam penggarapan lakon ia tidak bisa memisah-

misahkan kedua bidang tersebut. Misalnya ini bisa dilihat

dalam penentuan bloking. Komposisi dalam adegan pertemuan
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di istana selalu disertai barisan putri dan barisan
prajurit. Satu hal komposisi semacanm ini akan kelihatan
menarik karena memperjelas komposisi segi tiga dan men-
ciptakan prespektif panggung. Namun di lain hal, Siswondo

HS Jjuga mempertimbangkan/Aesejahteraan pemain. Siswondo

HS sebenarnva barisan tersebut

tidak perlu atan bisa juga
tidak perlu.
um pemain wang sU Atk gdr tdrspbut akan kecil

sekali. Pad;-w

bermain ketdgxs sebfgall

kendala semacah i
L

permalnan vang k

Selaly mempertimbangkan selers khalayak, baik itu

‘mereka. EKendala-

melahirkan pola

dalam pemilihan lakon, permainan dan tata teknik pentas,
sebenarnya ini juga suatu strategi manajemen. Sebenarnya
persoalan semacam ini juga dikenal dalam segala bentuk
teater, baik itu yang amatiran maupun profesional, teater
modern ataupun teater tradisional. Bisa diambil cnntuh_
misalnya dalam pemilihan naskah. Teater apapun tetap
harus memperhitungkan kondisi masyarakat sebelum melaku-
kan pementasan. Bagaimanapun juga teater merupakan media
komunikasi antara seorang kreator dengan sejumlah penon-
tonnya. Dalam hal ini ternyata Siswondo HS dalam
melakukan pemilihan 1lakon tidak ubahnya seperti vyang
dilakukan oleh Wahyu Sihombing. Satu hal isa selalu
memperhitungkan kpndisi penontonnya, baik itu vang

dipengaruhi latar sosial, budaya dan ekonomi. Namun di
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lain hal 1ia juga selalu memperhitungkan segi-segi
artistik.

Dengan melihat proses penggarapan prementasan
ketoprak Siswo Budoyo, maka akan diketemukan beberapa

teknik penvutradaraan HS vyang Jjuga menjadi

teknik penvutrs Seperti - misalnya

komposisi merupakan Jenis
komposisi teater modern.
Selain itu
(emphasis ) \“ad N
menerapkan Sie ik
modern. Hany :
Budoyo yang 1e' w : ah memenuhi fungsi
hiburan. Dengan sendirinya dalam pementasan Siswo Budoyo
lebih menonjolkan atau mementingkan unsur-unsur tertentu
yang mampu menjadikan pementasannya sebagai tontonan yang
menghibur, menarik, dan selalu diminati oleh penonton.
Sebagai teater kitsch Siswo Budoyo harus selalu
tampil spektakuler, gemerlap, dan selalu melakukan berba-
€ali inovasi. Dan ternyata untuk mendukung kegayabaruan-
nya, Siswondo HS lebih mengutamakan unsur-unsur vang
tampak oleh mata. Dengan sendirinya tata teknik pentas
menjadi bagian yang terpenting. Ini dikarenakan unsur-
unsur tata teknik pentas seperti dekorasi, lampu, dan
tata rias serta tata kostum sangat mudah untuk menimbul-
kan ketakjuban penonton. Bisa dibayangkan bagaimana Siswo

Budoyo menghadirkan pancuran air di atas panggung secara

tiga dimensional disertai bunyi gemericik air. Atau
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terlihat dalam adegan pertempuran bagaimana pﬁra pemain
bertempur dengan teknik pencak vyang sangat bagus, belum
lagi diselingi lontaran-lontaran panah berapi.

Satu hal lagi vang sebenarnva sangat menarik dari

teknik penyutradaraan L 5 ialah, melibatkan
penonton dalam . . emosional. Meskipun
pementasan Sjg dalam panggung
prosenium, | iteknik tertentu

pementasan

seperti halnya

suatu pentas 'd | misalnya dalanm

lakon Warok 3pkggengdle)ddy| SHmintge®¥dan. Dalam lakon
ini, Suminten - e g #8fang-kadang berlari-
lari diantara penontcn:
B. SARAN

Dengan adanya Dewan Dalang dalam proses pementasan,
terasa lebih meringankan tugas Siswondo HS. Namun ada
kalanya banyak sutradara membingungkan pemeran. Ini
dikarenakan setiap dalang tidak memegang satu bidang
khusus, seperti misalnya khusus untuk mengingatkan kompo-
sisi, yang lain mempertimbangkan dekorasi dengan kostum,
lalu yang lain bertugas mengatur pengadeganan dan lain-
lainnya. Sehingga ketika ada seorang pemain meminta
petunjuk soal posisi di panggung misalnya, kadang-kadang
~antara dalang yang satu dengan dalang lainnya memberikan
pengarahan yang berbeda. Oleh karena itu sebaiknya setiap
dalang mempunyai tugas-tugas khusus ketika pementasan
berlangsung.

Yang kedua, yang perlu mendapatkan perhatian dalam
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pementasan ialah pengaluran cerita. Karena sudah terpola
(seperti yvang sudah dituliskan pada Bab III) ada beberapa
bagian dalam struktur dramatik terasa longgar. Ini misal-
nya dalam adegan jejeran (pertemuan di pendopo istana).

Mengingat Jjalan cerita yapg

dibangun di dalam kerangka
plot merupakan ug |
mempunyai £ 1 :  . ikap) \pengarahan kepada
pemain yang .
kemampuan q;

ta lebih menge-

bukan untuk
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